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Abstrak

Kolaborasi antara sekolah dan masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam
memperkuat pemberdayaan guru guna mendukung pembangunan berkelanjutan. Namun, implementasi
kemitraan tersebut masih lebih banyak difokuskan pada peningkatan hasil belajar peserta didik, sementara
perannya dalam memperkuat kapasitas profesional guru belum banyak mendapatkan perhatian. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menganalisis dampak kolaborasi antara sekolah dan
masyarakat terhadap pemberdayaan guru dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Metode
pengabdian dilaksanakan melalui tahapan analisis kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan
kolaboratif, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan menerapkan triangulasi teknik dan triangulasi sumber
untuk meningkatkan kredibilitas temuan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah,
guru, komite sekolah, orang tua, dan masyarakat mampu memperkuat komunikasi, meningkatkan partisipasi
berbagai pemangku kepentingan, serta mendorong pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar yang
lebih kontekstual. Program juga membangun budaya kolaborasi yang mendukung pengembangan profesional
guru dan memperkuat komitmen bersama dalam mewujudkan pendidikan yang berkelanjutan. Dengan
demikian, kolaborasi sekolah dan masyarakat berpotensi menjadi model pemberdayaan guru yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai konteks sekolah.

Kata kunci: Kolaborasi Sekolah-Masyarakat, Pemberdayaan Guru, Pembangunan Berkelanjutan, Partisipasi
Masyarakat, Pendidikan Berkelanjutan.

Abstract

School-community collaboration is another significant strategy used in the process of empowering
teachers in order to promote sustainable development. Nevertheless, the previous school-community
collaborations were mostly geared towards enhancing student learning experience, while the role played by
school-community collaboration in promoting teachers’ professional capacity is not well understood. Hence,
this community service project sought to examine the effects of school-community collaboration on teacher
empowerment in the promotion of sustainable development. This project was executed through needs
assessment, planning of programs, collaboration activities, mentoring, monitoring, and evaluation. Data were
collected through observations, interviews, questionnaires, and documentation, and analyzed qualitatively
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing procedures using source and technique
triangulation methods to increase the validity of the results. From the study, it is evident that collaboration
among schools, teachers, school committees, parents, and community members enhanced communication,
improved stakeholders’ participation, and promoted use of local resources as contextual learning tools. In
addition, this program created a collaborative culture which was vital in promoting teachers' professional
growth and development. As such, school-community collaboration can be considered as a sustainable model
for empowering teachers.

Keywords: School-Community Collaboration, Teacher Empowerment, Sustainable Development, Community
Participation, Sustainable Education.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas tidak dapat dilepaskan dari peran sekolah sebagai institusi
formal dan masyarakat sebagai ekosistem sosial yang menopang proses belajar mengajar sehari-
hari. Guru menempati posisi sentral dalam ekosistem tersebut karena merekalah yang secara
langsung menerjemahkan kebijakan pendidikan menjadi praktik pembelajaran yang bermakna
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bagi peserta didik. Namun, kapasitas guru untuk berinovasi dan berkembang secara profesional
tidak dapat tumbuh secara optimal apabila hanya mengandalkan sumber daya internal sekolah
tanpa dukungan aktif dari lingkungan sekitarnya. Kolaborasi antara sekolah dan masyarakat,
mulai dari orang tua, tokoh masyarakat, dunia usaha, hingga pemerintah desa, membuka ruang
bagi terciptanya jejaring pembelajaran yang saling menguatkan dan memperkaya wawasan guru
dalam menghadapi tantangan pendidikan yang semakin kompleks. Dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan, penguatan kapasitas guru melalui kemitraan lintas sektor menjadi
strategi penting agar proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada capaian akademik semata,
tetapi juga pada penguatan nilai keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan kepedulian lingkungan
yang tertanam sejak dini pada peserta didik.

Data mutakhir dari laporan UNESCO menunjukkan bahwa dunia masih menghadapi
kekurangan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, kondisi yang memperlebar
kesenjangan mutu pendidikan terutama di wilayah yang kurang beruntung [1]. Sebagai gambaran
keberhasilan pendekatan kolaboratif berbasis komunitas ini melibatkan sekolah dan berhasil
menambah jumlah guru yang usai pelatihan komunitas, mengintegrasikan kompetensi
pendidikan berkelanjutan ke dalam pembelajaran [2]. Sementara itu, dalam konteks Indonesia,
kajian [3] dan [4] mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
pendidikan masih menjadi wilayah kajian yang minim diteliti meskipun pemerintah telah
mendorong pentingnya partisipasi masyarakat dalam pendidikan anak. Fenomena tersebut
memperlihatkan adanya jurang antara urgensi global akan pemberdayaan guru berbasis
komunitas dan realitas empiris di lapangan yang masih jauh dari optimal, khususnya di negara
berkembang seperti Indonesia.

Meskipun kajian mengenai kemitraan sekolah dan masyarakat (school-community
partnership) telah berkembang pesat dalam literatur pendidikan, penelitian yang
menghubungkan kolaborasi tersebut dengan pemberdayaan guru untuk pembangunan
berkelanjutan masih menunjukkan keterbatasan. Temuan Epstein (1992, 1995) melalui kerangka
enam jenis keterlibatan menegaskan bahwa kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat
merupakan fondasi penting bagi keberhasilan pendidikan yang berkelanjutan [5]. Sejalan dengan
hal tersebut, [6], [7] dan [8] menunjukkan bahwa kemitraan tersebut berjalan paling efektif ketika
dipandang sebagai sumber daya yang dinamis, bukan sekadar hubungan transaksional yang
bersifat sementara. Studi oleh [9] juga menegaskan bahwa manajemen sekolah memiliki tanggung
jawab strategis dalam membangun hubungan kerja yang erat dengan keluarga dan komunitas
guna mendukung proses pembelajaran. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
masih berfokus pada peningkatan capaian peserta didik dan efektivitas sekolah, sementara
dampaknya terhadap pemberdayaan profesional guru sebagai aktor utama dalam mewujudkan
pendidikan berkelanjutan masih belum banyak dibahas secara mendalam [10] dan [11].

Di sisi lain, literatur mengenai pemberdayaan guru banyak berakar pada konsep
komunitas belajar profesional atau professional learning community yang diperkenalkan DuFour
(2004) untuk menggambarkan proses kolaborasi guru yang berkelanjutan di dalam sekolah [12]
dan [13]. Penelitian oleh [14], [15] dan [16] menunjukkan bahwa kolaborasi profesional di antara
guru dalam komunitas belajar berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pengajaran
dan hasil belajar siswa. Selain itu, [17] dan [18] menambahkan bahwa budaya sekolah yang
membangun kepercayaan dan tanggung jawab bersama mendorong guru untuk mengambil peran
kepemimpinan serta bereksperimen dengan pendekatan pedagogis baru. Namun, [19] dan [20]
mengingatkan bahwa sebagian besar model pemberdayaan guru tersebut masih dirancang dalam
batas-batas internal sekolah dan belum banyak melibatkan aktor eksternal seperti masyarakat
sekitar sebagai mitra aktif dalam proses pengembangan profesional guru. Kesenjangan ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan guru masih cenderung dipahami sebagai proses tertutup
yang berlangsung di dalam institusi pendidikan semata.

Pada ranah partisipasi masyarakat, penelitian oleh [21] dan [22] menegaskan bahwa
keterlibatan keluarga dan komunitas merupakan prediktor penting keberhasilan belajar siswa,
bahkan lebih menentukan dibandingkan status sosial ekonomi semata. Di Indonesia, studi oleh
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[23] memperlihatkan bahwa orang tua dan komite sekolah berperan sebagai mitra pendukung
guru, baik dalam penyediaan fasilitas maupun pendampingan kegiatan pembelajaran di sekolah
dasar. Studi oleh [24] dan [25] memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat di negara lain masih lebih banyak berbentuk dukungan di rumah
dibandingkan keterlibatan langsung dalam kegiatan sekolah. Sayangnya, sebagian besar kajian ini
menempatkan partisipasi masyarakat sebagai faktor pendukung capaian siswa, bukan sebagai
mekanisme yang secara khusus dirancang untuk memberdayakan kompetensi dan motivasi guru.
Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa hubungan antara keterlibatan masyarakat dan
penguatan kapasitas guru masih menjadi area yang belum banyak dieksplorasi secara sistematis
dalam konteks pendidikan Indonesia.

Perkembangan kajian mengenai pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan atau
education for sustainable development turut memperkaya pemahaman tentang pemberdayaan
guru dalam konteks keberlanjutan. Menurut [26], [27] dan [28], model komunitas praktik
diskursif yang melibatkan guru, peneliti, dan penasihat pedagogis untuk mendorong transformasi
praktik guru dari pendekatan normatif menuju pendekatan reflektif yang berorientasi pada
pemberdayaan. Sebagai keberhasilan pendekatan tersebut dalam skala global, program Global
Schools Program yang telah disinggung sebelumnya melaporkan peningkatan signifikan pada
adopsi pedagogi aktif oleh guru setelah program pelatihan berbasis komunitas dijalankan secara
konsisten [29] dan [30]. Meskipun berbagai inisiatif tersebut menunjukkan hasil yang
menjanjikan, sebagian besar masih berskala program atau proyek jangka pendek, sehingga
mekanisme kolaboratif jangka panjang antara sekolah dan masyarakat yang secara konsisten
memberdayakan guru untuk pembangunan berkelanjutan masih memerlukan kajian yang lebih
mendalam.

Selain aspek pedagogis, kajian mengenai peran manajemen sekolah dalam membangun
kemitraan dengan masyarakat turut memberikan perspektif penting bagi penelitian ini. Studi oleh
[31] dan [32] menegaskan bahwa tim manajemen sekolah bertanggung jawab menciptakan dan
memelihara struktur kolaboratif yang menghubungkan sekolah dengan lingkungan yang lebih
luas. Namun, [33] menambahkan bahwa membangun kemitraan semacam itu membutuhkan
upaya yang tidak sedikit, termasuk kemampuan kepala sekolah dan guru untuk mengidentifikasi
serta melibatkan mitra yang tepat dari masyarakat. Selain itu [34] menyebut kemitraan sekolah-
masyarakat sebagai mekanisme potensial yang membantu sekolah menjalin hubungan bermakna
dan berkelanjutan dengan lingkungan sekitarnya, sementara [35] mengingatkan bahwa sekolah
tidak pernah menjadi satu-satunya sumber pendidikan bagi peserta didik sehingga keterlibatan
komunitas menjadi keniscayaan historis. Kendati demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih
banyak membahas kemitraan pada level kelembagaan dan belum secara spesifik mengaitkannya
dengan dampaknya terhadap penguatan kompetensi, motivasi, dan kepemimpinan guru sebagai
individu.

Berdasarkan penelusuran literatur di atas, dapat diidentifikasi dua kesenjangan utama
yang melandasi penelitian ini. Secara konseptual, kajian mengenai kemitraan sekolah-masyarakat
[36] dan [37] dan kajian mengenai pemberdayaan guru melalui komunitas belajar profesional
[38] selama ini berkembang sebagai dua aliran penelitian yang relatif terpisah, sehingga belum
tersedia kerangka yang secara eksplisit menjelaskan bagaimana kolaborasi sekolah-masyarakat
berkontribusi terhadap pemberdayaan guru untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.
Secara kontekstual, penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam pendidikan di Indonesia
masih terbatas dan cenderung berfokus pada dampaknya terhadap capaian siswa, bukan pada
penguatan kapasitas guru sebagai agen perubahan pembangunan berkelanjutan [39]. Penelitian
oleh [40] dan [41] turut menegaskan bahwa budaya kolaboratif yang menghubungkan guru
dengan lingkungan eksternal sekolah masih menjadi area yang jarang diteliti secara empiris,
terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah di negara berkembang. Kesenjangan
konseptual dan kontekstual tersebut menjadi dasar pijakan bagi penelitian ini untuk
mengeksplorasi lebih mendalam bagaimana dampak kolaborasi antara sekolah dan masyarakat
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dapat dimaknai sebagai strategi pemberdayaan guru dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan menganalisis dampak
kolaborasi antara sekolah dan masyarakat terhadap pemberdayaan guru dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung mengkaji
kemitraan sekolah-masyarakat dan pemberdayaan guru secara terpisah, penelitian ini
menawarkan perspektif yang terintegrasi mengenai bagaimana keterlibatan orang tua, tokoh
masyarakat, dan lembaga lokal dapat memperkuat kompetensi, motivasi, serta kepemimpinan
guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan ke dalam praktik pembelajaran. Secara
akademik, penelitian ini diharapkan memperkaya literatur dengan menjembatani dua bidang
kajian yang selama ini berkembang secara terpisah, sedangkan secara praktis hasil penelitian
diharapkan menjadi acuan bagi sekolah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam merancang
program kolaboratif yang lebih partisipatif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya menyoroti hasil kolaborasi, tetapi juga menjelaskan mekanisme bagaimana
kemitraan sekolah-masyarakat dapat memberdayakan guru sebagai agen perubahan dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan tujuan tersebut, pertanyaan penelitian
yang diajukan adalah: Bagaimana kolaborasi antara sekolah dan masyarakat berdampak terhadap
pemberdayaan guru dalam mendukung pembangunan berkelanjutan?

2. METODE
2.1 Konteks Mitra dan Analisis Kebutuhan Program

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SD Negeri 1 Sidomulyo, Desa
Sidomulyo, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, pada bulan Maret-Mei
2026 sebagai mitra utama dalam pelaksanaan program pemberdayaan guru berbasis kolaborasi
sekolah dan masyarakat. Pemilihan sekolah didasarkan pada hasil koordinasi awal yang
menunjukkan bahwa sekolah memiliki dukungan dari komite sekolah, orang tua, dan pemerintah
desa, namun kolaborasi tersebut belum dikelola secara sistematis untuk mendukung
pengembangan kompetensi guru dan pembelajaran yang berorientasi pada pembangunan
berkelanjutan. Analisis kebutuhan program dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara
dengan kepala sekolah dan guru, serta diskusi bersama perwakilan masyarakat untuk
mengidentifikasi kondisi kemitraan yang telah berjalan, potensi sumber daya lokal, dan
kebutuhan pengembangan program. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam merancang
program kolaboratif yang menempatkan guru dan masyarakat sebagai mitra aktif dalam
membangun lingkungan belajar yang partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan.

2.2 Desain Program Kolaborasi Sekolah-Masyarakat

Program pengabdian dirancang menggunakan pendekatan kolaboratif yang
menempatkan sekolah dan masyarakat sebagai mitra strategis dalam mendukung pemberdayaan
guru secara berkelanjutan. Desain program dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan
mitra dengan mengintegrasikan prinsip partisipasi aktif, pembelajaran kolaboratif, dan
pemanfaatan sumber daya lokal sehingga setiap kegiatan tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kompetensi guru, tetapi juga pada penguatan keterlibatan masyarakat dalam proses
pendidikan. Implementasi program disusun melalui rangkaian kegiatan yang meliputi
perencanaan bersama, lokakarya interaktif, praktik kolaboratif, pendampingan reflektif, dan
penyusunan rencana tindak lanjut sebagai upaya membangun kemitraan yang berkelanjutan
antara sekolah dan masyarakat. Dengan desain tersebut, program tidak hanya menghasilkan
peningkatan kapasitas individu guru, tetapi juga membentuk mekanisme kolaborasi yang dapat
terus dikembangkan untuk mendukung terciptanya lingkungan belajar yang partisipatif dan
berorientasi pada pembangunan berkelanjutan.
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2.3 Implementasi Program Kolaboratif

Implementasi program dilaksanakan secara bertahap melalui kegiatan yang dirancang
untuk memperkuat kolaborasi antara sekolah dan masyarakat dalam mendukung pemberdayaan
guru. Tahap awal diawali dengan penyamaan persepsi (sharing session) antara tim pengabdian,
guru, komite sekolah, orang tua, dan perangkat desa mengenai tujuan program serta peran
masing-masing pihak dalam membangun kemitraan pendidikan yang berkelanjutan. Tahap
berikutnya dilakukan melalui lokakarya interaktif, diskusi kelompok, dan praktik kolaboratif yang
mendorong guru bersama masyarakat menyusun serta mengimplementasikan rencana aksi
pembelajaran berbasis potensi lokal sesuai dengan kebutuhan sekolah. Seluruh rangkaian
kegiatan dilaksanakan secara partisipatif sehingga setiap peserta tidak hanya berperan sebagai
penerima materi, tetapi juga sebagai mitra yang terlibat aktif dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, refleksi, dan penyempurnaan program.

Tabel 1. Tahapan Implementasi Program

Tahap Aktivitas Luaran
Analisis kebutuhan Observasi, wawancara, diskusi Identifikasi kebutuhan
Desain program Penyusunan materi Rancangan program
Implementasi Workshop, diskusi, praktik Peningkatan kompetensi
Refleksi Monitoring dan umpan balik Perbaikan program

2.4 Monitoring, Refleksi, dan Penguatan Program

Monitoring dilakukan secara berkelanjutan selama pelaksanaan program untuk
mengamati tingkat keterlibatan guru dan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan serta
mengidentifikasi kendala yang muncul selama implementasi. Proses monitoring dilengkapi
dengan sesi refleksi yang melibatkan guru, komite sekolah, orang tua, dan tim pengabdian guna
mengevaluasi pengalaman, efektivitas kolaborasi, serta peluang perbaikan terhadap rencana aksi
yang telah disusun. Hasil refleksi dimanfaatkan sebagai dasar pemberian umpan balik dan
penguatan program sehingga setiap peserta dapat menyempurnakan praktik kolaborasi sesuai
dengan kebutuhan sekolah dan karakteristik masyarakat setempat. Melalui mekanisme tersebut,
proses pemberdayaan tidak berhenti pada pelaksanaan kegiatan, tetapi berlanjut pada
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pengembangan budaya kolaboratif yang mendukung peningkatan kompetensi guru dan
keberlanjutan program.

2.5 Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan program serta
mengidentifikasi dampaknya terhadap pemberdayaan guru melalui observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi kegiatan. Observasi digunakan untuk mengamati tingkat partisipasi
guru dan masyarakat selama setiap tahapan program berlangsung. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan perwakilan masyarakat untuk memperoleh informasi
mengenai pengalaman, persepsi, serta perubahan yang dirasakan setelah mengikuti program.
Angket digunakan untuk mengukur perubahan pemahaman peserta, sedangkan dokumentasi
berupa foto kegiatan, daftar hadir, dan hasil rencana aksi dimanfaatkan sebagai bukti pendukung
pelaksanaan program.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi teknik dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi sehingga informasi yang
diperoleh dapat saling menguatkan. Triangulasi sumber juga dilakukan melalui perbandingan
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, komite sekolah, orang tua, dan perangkat
desa. Proses tersebut bertujuan meningkatkan kredibilitas hasil evaluasi sekaligus
meminimalkan potensi bias selama pengumpulan data. Dengan demikian, data yang diperoleh
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan
program.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, seluruh data hasil observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi diseleksi serta dikelompokkan berdasarkan indikator
pemberdayaan guru dan kolaborasi sekolah-masyarakat. Data yang telah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk uraian naratif dan tabel untuk memudahkan identifikasi pola serta
hubungan antar-temuan. Tahap akhir dilakukan dengan menginterpretasikan seluruh hasil
analisis secara terpadu sehingga diperoleh kesimpulan mengenai dampak program terhadap
pemberdayaan guru.

Data angket dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase untuk menggambarkan
perubahan tingkat pemahaman dan partisipasi peserta setelah pelaksanaan program. Hasil
analisis angket kemudian dibandingkan dengan temuan observasi, wawancara, dan dokumentasi
melalui proses triangulasi. Integrasi berbagai sumber data tersebut menghasilkan evaluasi yang
lebih komprehensif mengenai efektivitas program kolaborasi sekolah-masyarakat. Pendekatan
analisis ini memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan didasarkan pada bukti empiris yang
saling mendukung.

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data dan Indikator Evaluasi

Teknik Aspek yang Dinilai Indikator
Observasi Partisipasi Keaktifan peserta
Wawancara Pengalaman Persepsi guru
Angket Pemahaman Perubahan kompetensi
Dokumentasi Implementasi Bukti kegiatan

2.6 Evaluasi Dampak dan Keberlanjutan Program

Evaluasi dilakukan pada akhir pelaksanaan program untuk menilai ketercapaian tujuan
pengabdian, khususnya dalam meningkatkan kolaborasi antara sekolah dan masyarakat serta
memperkuat kapasitas guru dalam mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada
pembangunan berkelanjutan. Evaluasi didasarkan pada hasil observasi, angket, wawancara, dan
dokumentasi yang dianalisis secara terpadu untuk mengidentifikasi perubahan tingkat
partisipasi, pemahaman, dan keterlibatan peserta selama program berlangsung. Hasil evaluasi
selanjutnya digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi perbaikan sekaligus penguatan
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komitmen antara sekolah dan masyarakat dalam melanjutkan kegiatan kolaboratif secara mandiri
setelah program pengabdian berakhir. Dengan demikian, keberlanjutan program diharapkan
tidak hanya tercermin dari peningkatan kompetensi guru, tetapi juga dari terbentuknya
kemitraan yang berkesinambungan dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di
lingkungan sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
3.1 Implementasi Program Kolaborasi Sekolah-Masyarakat

Implementasi program kolaborasi sekolah-masyarakat berlangsung sesuai dengan
rancangan yang telah disusun pada tahap analisis kebutuhan dan desain program. Kegiatan
berhasil melibatkan guru, komite sekolah, orang tua, perangkat desa, serta tim pengabdian dalam
setiap tahapan sehingga proses pemberdayaan tidak hanya berfokus pada peningkatan
kompetensi guru, tetapi juga pada penguatan kemitraan antar pemangku Kkepentingan.
Keterlibatan berbagai pihak tersebut menciptakan ruang kolaborasi yang memungkinkan
terjadinya pertukaran pengalaman, penyelarasan tujuan, dan penyusunan rencana aksi yang
relevan dengan kebutuhan sekolah. Hasil implementasi menunjukkan bahwa pendekatan
kolaboratif mampu membangun partisipasi aktif seluruh peserta sebagai fondasi awal dalam
mendukung pemberdayaan guru yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan.

Untuk memberikan gambaran mengenai mekanisme implementasi program, setiap
kegiatan disusun dalam tahapan yang saling berkaitan mulai dari penyamaan persepsi hingga
refleksi dan tindak lanjut. Setiap tahapan memiliki tujuan yang berbeda, namun saling
mendukung dalam membangun kolaborasi antara sekolah dan masyarakat. Penyusunan tahapan
tersebut bertujuan memastikan bahwa seluruh aktivitas berjalan secara sistematis serta
menghasilkan luaran yang dapat mendukung pengembangan kapasitas guru. Rincian tahapan
implementasi program disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tahapan Implementasi Program Kolaborasi Sekolah-Masyarakat

Tahapan Program

Bentuk Kegiatan

Luaran

Penyamaan persepsi

Lokakarya
kolaboratif
Praktik kolaboratif

Refleksi dan umpan
balik

Koordinasi dan diskusi bersama guru,
komite sekolah, orang tua, dan
perangkat desa

Penyampaian materi, diskusi kelompok,
dan berbagi pengalaman

Penyusunan rencana aksi pembelajaran
berbasis potensi lokal

Evaluasi bersama terhadap pelaksanaan
kegiatan

Kesepahaman tujuan program dan
pembagian peran

Peningkatan pemahaman mengenai
kolaborasi sekolah-masyarakat
Rencana aksi pembelajaran yang siap
diterapkan

Rekomendasi penguatan kolaborasi
dan tindak lanjut

Berdasarkan Tabel 3, implementasi program dilaksanakan melalui tahapan yang saling
berkesinambungan sehingga setiap aktivitas menghasilkan luaran yang menjadi dasar bagi
tahapan berikutnya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan guru tidak dilakukan
melalui kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan melalui proses kolaboratif yang melibatkan
masyarakat secara aktif sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. Keterlibatan berbagai
pemangku kepentingan pada setiap tahapan memperkuat koordinasi serta membangun rasa
memiliki terhadap program yang dijalankan bersama. Kondisi tersebut menjadi faktor penting
dalam membangun kemitraan yang lebih berkelanjutan antara sekolah dan masyarakat.

Selain ditunjukkan melalui tahapan implementasi, keberhasilan program juga tercermin
dari tingginya partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Guru, komite sekolah, orang tua,
dan perangkat desa terlibat aktif dalam diskusi, penyusunan rencana aksi, serta praktik
kolaboratif yang dilaksanakan secara bersama. Interaksi yang terbangun selama kegiatan
memperlihatkan adanya komunikasi dua arah yang mendorong munculnya berbagai gagasan
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untuk mengembangkan pembelajaran berbasis potensi lokal. Dokumentasi pelaksanaan program
disajikan pada Gambar 2 sebagai bukti implementasi kegiatan di lapangan.

Gambar 2. Pelaksanaan Program Kolaborasi Sekolah-Masyarakat melalui Lokakarya dan
Diskusi Partisipatif

Gambar 2 memperlihatkan bahwa pelaksanaan program berlangsung dalam suasana
partisipatif dengan melibatkan berbagai unsur masyarakat sebagai mitra sekolah. Interaksi yang
terjadi selama lokakarya dan diskusi menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai
peserta pelatihan, tetapi juga sebagai fasilitator yang bersama masyarakat menyusun solusi
terhadap kebutuhan pembelajaran di sekolah. Keterlibatan aktif seluruh peserta memperkuat
hasil observasi bahwa kolaborasi yang dibangun selama program mampu meningkatkan
komunikasi dan koordinasi antarpemangku kepentingan. Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi program telah berhasil membentuk dasar kemitraan yang mendukung proses
pemberdayaan guru secara berkelanjutan.

3.2 Dampak Program terhadap Pemberdayaan Guru

Pelaksanaan program menunjukkan adanya perubahan dalam cara guru membangun
pembelajaran yang melibatkan partisipasi masyarakat sebagai bagian dari proses pendidikan.
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan program, guru tampak lebih aktif terlibat dalam
diskusi, penyusunan rencana aksi, dan praktik pembelajaran berbasis potensi lokal. Hasil
wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa guru juga menunjukkan bahwa peserta mulai
memahami pentingnya kolaborasi sekolah-masyarakat dalam mendukung pembelajaran yang
berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
program memberikan kontribusi terhadap penguatan kapasitas guru dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih kolaboratif.

Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa komunikasi antara guru, komite sekolah,
orang tua, dan perangkat desa berlangsung lebih intensif selama pelaksanaan program
dibandingkan pada tahap awal kegiatan. Diskusi yang dilakukan secara partisipatif memberikan
kesempatan kepada setiap pemangku kepentingan untuk menyampaikan gagasan dan menyusun
rencana aksi secara bersama. Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa berbagai unsur
masyarakat terlibat dalam setiap tahapan program mulai dari perencanaan hingga refleksi akhir.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi yang dibangun melalui program mampu
memperkuat hubungan kemitraan antara sekolah dan masyarakat.

Untuk memberikan gambaran mengenai perubahan yang diamati selama pelaksanaan
program, hasil evaluasi dirangkum berdasarkan temuan observasi, wawancara, dokumentasi, dan
angket yang digunakan sebagai instrumen pendukung kegiatan. Penyajian hasil evaluasi
bertujuan memperlihatkan perubahan kondisi yang teridentifikasi sebelum dan setelah program
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dilaksanakan. Setiap indikator disusun berdasarkan temuan yang diperoleh selama proses
implementasi tanpa dimaksudkan sebagai pengukuran statistik inferensial. Ringkasan hasil
evaluasi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Evaluasi Program

Indikator Sebelum Hasil Observasi Setelah Program
Program
Pemahaman guru mengenai  Belum Guru menunjukkan pemahaman yang lebih baik
kolaborasi sekolah- terstruktur mengenai  pentingnya  kolaborasi  sekolah-
masyarakat masyarakat dalam pembelajaran
Keterlibatan masyarakat Bersifat Masyarakat terlibat dalam diskusi, perencanaan, dan
dalam kegiatan sekolah insidental pelaksanaan kegiatan program
Pemanfaatan potensi lokal Terbatas Guru mulai menyusun rencana pembelajaran yang
sebagai sumber belajar memanfaatkan potensi lokal
Komunikasi antar pemangku Belum Komunikasi berlangsung lebih intensif selama
kepentingan terkoordinasi pelaksanaan program
secara optimal
Komitmen terhadap Belum Sekolah bersama mitra menyusun rencana tindak
keberlanjutan program terdokumentasi  lanjut program

Berdasarkan Tabel 4, perubahan yang diamati tidak hanya berkaitan dengan penguatan
kapasitas guru, tetapi juga mencakup hubungan kolaboratif antara sekolah dan masyarakat. Hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa setiap tahapan program
mendorong keterlibatan yang lebih aktif dari berbagai pemangku kepentingan. Kesesuaian
temuan dari berbagai sumber data memberikan gambaran yang konsisten mengenai pelaksanaan
program serta dampaknya terhadap pemberdayaan guru. Oleh karena itu, program ini
menunjukkan potensi untuk dikembangkan sebagai model kolaborasi yang mendukung
pembangunan berkelanjutan di lingkungan sekolah.

PEMBAHASAAN

Pelaksanaan program menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan masyarakat
mampu menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi pemberdayaan guru melalui
terbentuknya interaksi yang bersifat partisipatif dan kolaboratif. Keterlibatan guru, komite
sekolah, orang tua, serta perangkat desa sejak tahap perencanaan hingga evaluasi memungkinkan
terjadinya proses berbagi pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya yang sebelumnya belum
terintegrasi secara sistematis. Kondisi tersebut menjelaskan bahwa peningkatan kapasitas guru
tidak semata-mata dihasilkan oleh penyampaian materi pelatihan, tetapi oleh terbentuknya ruang
kolaborasi yang mendorong refleksi bersama, penyelesaian masalah secara kolektif, serta
munculnya rasa memiliki terhadap program. Dengan demikian, mekanisme utama yang
mendorong pemberdayaan guru dalam program ini adalah terbentuknya ekosistem pembelajaran
kolaboratif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan pendidikan.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kolaborasi sekolah-masyarakat berfungsi tidak
hanya sebagai bentuk dukungan eksternal terhadap sekolah, tetapi juga sebagai strategi
pengembangan profesional guru yang berlangsung secara kontekstual. Guru memperoleh
kesempatan untuk mengidentifikasi potensi lokal sebagai sumber belajar sekaligus memperoleh
masukan langsung dari masyarakat mengenai kebutuhan pembelajaran di lingkungan sekitar.
Interaksi tersebut mendorong guru mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih relevan
dengan kondisi peserta didik sehingga proses pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi juga pada penguatan nilai keberlanjutan, kepedulian sosial, dan
pemanfaatan sumber daya lokal. Hasil ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat
memperluas ruang belajar guru di luar batas institusi sekolah, sehingga proses pemberdayaan
berlangsung secara berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan [6] yang menjelaskan bahwa kolaborasi
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sekolah dan masyarakat meningkatkan efektivitas pengembangan sekolah melalui keterlibatan
berbagai pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, hasil program ini
juga memperkuat temuan [2] bahwa pengembangan profesional guru berbasis komunitas mampu
meningkatkan kapasitas guru melalui proses pembelajaran kolaboratif yang berkesinambungan.
Namun demikian, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak memfokuskan
kolaborasi sebagai strategi peningkatan kualitas sekolah atau pengembangan profesional guru
secara umum, program pengabdian ini menunjukkan bahwa kolaborasi tersebut juga
berkontribusi pada penguatan kemampuan guru dalam mengintegrasikan prinsip pembangunan
berkelanjutan ke dalam praktik pembelajaran melalui pemanfaatan potensi lokal dan partisipasi
masyarakat. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya kontribusi praktis bahwa kemitraan
sekolah-masyarakat tidak hanya memperkuat institusi pendidikan, tetapi juga membangun
kapasitas guru sebagai agen perubahan di tingkat komunitas.

Implikasi program tidak hanya terlihat pada peningkatan kompetensi guru, tetapi juga
pada terbentuknya budaya kolaborasi yang berpotensi dipertahankan setelah kegiatan
pengabdian selesai. Keberadaan mekanisme komunikasi yang lebih terbuka antara sekolah, orang
tua, komite sekolah, dan pemerintah desa menciptakan dasar bagi keberlanjutan program karena
setiap pihak memahami peran dan tanggung jawabnya dalam mendukung proses pendidikan.
Meskipun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa tantangan, seperti
perbedaan tingkat partisipasi peserta, keterbatasan waktu, serta perlunya koordinasi yang lebih
terstruktur. Oleh Kkarena itu, keberhasilan implementasi program pada masa mendatang
memerlukan dukungan kelembagaan yang lebih kuat, sistem pendampingan berkelanjutan, serta
perluasan jejaring kolaborasi sehingga model pemberdayaan guru berbasis kemitraan sekolah-
masyarakat dapat direplikasi pada sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda.

4. KESIMPULAN

Program kolaborasi antara sekolah dan masyarakat berhasil memperkuat pemberdayaan
guru melalui peningkatan komunikasi, partisipasi aktif, serta pemanfaatan potensi lokal dalam
mendukung proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. Keterlibatan guru,
komite sekolah, orang tua, dan perangkat desa pada setiap tahapan program menjadi keunggulan
utama karena mampu membangun kemitraan yang tidak hanya mendukung pelaksanaan
kegiatan, tetapi juga memperkuat komitmen bersama dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di lingkungan sekolah. Meskipun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa
keterbatasan, terutama terkait perbedaan tingkat partisipasi peserta, keterbatasan waktu
pelaksanaan, dan perlunya penguatan koordinasi antar pemangku kepentingan agar
keberlanjutan program dapat terjaga secara optimal. Oleh karena itu, pengembangan program
selanjutnya disarankan untuk memperluas jejaring kolaborasi dengan melibatkan lebih banyak
unsur masyarakat, memperkuat mekanisme pendampingan berkelanjutan, serta melakukan
evaluasi dampak jangka panjang sehingga model kolaborasi sekolah-masyarakat dapat
direplikasi dan diadaptasi pada sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda.
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